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ABSTRAK

MUHAMMAD DIAZ SYAFI'l. Pengaruh MetodeRole Playing Terhadap Minat
dan Hasil Belajar Siswa Kelas Ill A Ml Sunan Pandaman Sleman. Skripsi
Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah minat danlHzdajar siswa kelas Ill
A MI Sunan Pandan Aran Sleman dalam Mata Pelaj&igh masih kurang
memuaskan. Dalam penelitian banyak siswa yang letdjar dan minatnya
kurang ketika mengikuti proses pembelajaran. Saktih penyebabnya adalah
pola pembelajaran guru yang masih menggunakan eétmavensional. Strategi
pembelajaramrole Playing (bermain peran) menjadi salah satu metode yanatdap
digunakan oleh guru untuk membantu siswa dalam rhama materi yang
disampaikan oleh guru. Penelitian ini bertujuaruknmnhengetahui seberapa besar
hasil dan minat belajar siswa kelas Il A MI Sun@dandan Aran dalam Mata
Pelajaran Figh, dan seberapa besar peningkatant whema hasil belajar siswa
kelas Il A Ml Sunan Pandan Aran setelah menggumakatodeRole Playing
(bermain peran). Hasil penelitian ini diharapkammpa memberikan sumbangan
bagi Ml Sunan Pandan Aran untuk meningkatkan milaet hasil belajar siswa
kelas Il A.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kel[@TK). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas Ill A yang berjam16 siswa dan guru mata
pelajaran Figh Ml Sunan Pandan Aran. Data diperatedlalui observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian: (1) Terjadi peningkatan minat dj@t siswa anatara
prasiklus dan siklus | yaitu sebesar 19,06% daasikius dengan siklus Il
meningkat sebesar 25.27 %. Sedangkan rata-ratagkatan dari prasiklus ke
siklus yaitu sebesar 22.16 % (2) Hasil belajar aigyga mengalami peningkatan,
hal itu dapat dilihat dari persentase prasiklugydersiklus | sebesar 25.89 % dan
prasiklus dengan siklus Il sebesar 37.50 %. Sedangkta-rata peningkatan dari
prasiklus ke siklus yaitu sebesar 31,69%. Selaiadanya juga peningkatan pada
rata-rata tes hasil belajar siswa yaitu pada tasildus sebesar 70 pada siklus |
sebesar 88.125 dan siklus Il sebesar 96,25. Jaoht ddisimpulkan bahwa
penerapan metodeole playing atau bermain peran dalam pembelajaran Figh
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswiaskdl A Ml Sunan Pandan
Aran Sleman dapat meningkatkan minat dan hasijdreségswa kelas Il A di Ml
Sunan Pandan Aran Sleman.

Kata kunci: metode role playing, minat, hasil belajar, mata pelajaran Figh
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu interaksi antaragikngeserta didik,
dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pesgdyalh merupakan suatu
bantuan kepada peserta didik supaya memperoleh ipreogetahuan.
Pembelajaran juga bisa membentuk karakter peseithik, dmelatih
kemampuarsoft skillpeserta didik yang belum muncul.

Pada suatu lembaga pendidikan khususnya dalamsppesebelajaran
harus digunakan metode pembelajaran yang tepattagam pembelajaran
dapat tercapai dengan baik dan maksimal. Untuk apaichasil yang
diinginkan maka pendidik perlu mempunyai kualifikaertentu yaitu
profesionalisme, kompetensi dalam ilmu pengetahuaadibilitas moral,
dedikasi dalam menjalankan tugas, kemampuan jiwedeflkasaan) dan
memiliki keterampilan teknis mengajar serta mampemiangkitkan etos
kerja dan motivasi anak didik dalam beldjar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberdgar fgang
mempengaruhi yaitu pola interaksi antara pesedi dian pendidik, sumber
belajar dan metode yang digunakan Kketika prosesjarelmengajar
berlangsung. Penggunaan metode yang tepat padasgembelajaran dapat

membantu pendidik dalam menyampaikan materi sehipggerta didik akan

! Diakses darhttp://id. wikipedia. org/wiki/Pembelajarapada hari 30 Juli 2012 pukul
00. 38 WIB



lebih memperhatikan dan mencapai hasil yang dikagin Hal tersebut tidak
hanya berlaku pada pendidikan umum saja tetapiakerljuga pada
pendidikan agama, seperti yang tercantum dalantysarapemeritah tentang
pendidikan agama dan keagamaan, bahwa pendidikkemaadi selenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menantang, mendorokgeativitas dan

kemandirian serta menumbuhkan motivasi untuk sukBeshatian peserta
didik cukup berpengaruh terhadap kegagalan danrtkasiégan materi yang
akan disampaikan oleh seorang guru.

Anak usia sekolah dasar senang bermain. Kegiatamaie yang
dilakukan anak-anak biasanya tidak terpaku pada aairan yang baku.
Bermain bagi anak akan menumbuhkan potensi analk asmani,
intelektual, tingkah laku, maupun sosi@#nak usia sekolah dasar sudah dapat
berinteraksi terhadap rangsangan intelektual, atalaksanakan tugas-tugas
belajar yang menurut kemampuan intelektual atauakepuan kognitif seperti
membaca, menulis, dan menghitung. Pada periodelatekdasar juga
merupakan masa pembentukan nilai-nilai agama selketsnjutan periode
sebelumnya. Kualitas keagamaan anak akan sangatgdipuhi oleh proses
pembentukan atau pendidikan yang diterimanya. Berkadengan hal
tersebut, pendidikan agama di sekolah dasar memappeyanan yang sangat
penting. Oleh karena itu, pendidikan agama (peng@ajapembiasaan, dan

penanaman nilai-nilai) di sekolah dasar harus ndemgarhatian semua pihak

2 Adnan Hasan Shalih BaharifBanggungjawab Ayah terhadap Anak Laki—l@ldkarta:
Bina Insani Press, 1996), him. 359



yang terlibat dalam pendidikan sekolah dasar, bitlearya guru agama tetapi
kepala sekolah dan guru-guru lainfiya.

Sebagian besar guru telah memahami bahwa salalpesag¢mtu dalam
keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah ymes®yy metode
pembelajaran. Tetapi pada kenyataannya di lapangesih banyak
pembelajaran yang dilaksanakan kurang optimal. itdatlisebabkan karena
pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepatraifu tepatnya
pemilihan metode akan dapat menyebabkan kurangmyat mian partisipasi
aktif siswa selama proses belajar mengajar bensrggsHasil yang dicapai
siswa atau prestasi siswa juga kurang maksimal.

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan ldis kil A Ml
Sunan Pandan Aran masih ada permasalahan yangudittatam proses
pembelajaran, di antaranya guru masih menggunaketode konvensional
seperti ceramah, mencatat, dan mengerjakan sobl-€a&ru kurang
mengembangkan dan memberikan kesempatan kepada @wiguk aktif dan
mencari suatu jawaban pada suatu permasalan patia pekjaran Figih,
padahal memberikan kesempatan kepada siswa unitikalkiif pada proses
pembelajaran dapat mempermudah dan membantu glam daenyampaikan
materi dan mempermudah siswa dalam memahami mgeg diberikan
kepada guru. Pada dasarnya para siswa menyukgeayampaian guru yang
cukup komunikatif tetapi siswa hanya duduk dan menmgtikan saja apa

yang disampaikan guru tanpa mempraktekannya, phdalaeri yang

3 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Reméandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 183



disampaikan oleh guru adalah materi tentang skeatvih yang memerlukan
praktik sehingga para siswa lebih paham dan bisagambil makna dari
materi yang disampaikan oleh gdrGalah satu cara atau metode yang dapat
digunakan adalah bermain peran atala playing

Bermain peran lebih menekankan pada kenyataan wia rpara siswa
diikutsertakan dalam memainkan peranan dalam merakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan sodiéétode ini dapat mempermudah
siswa dalam memahami materi yang diberikan olelu dwarena metode
bermain peran atawole playing berdasar pada pengalaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran sebenarnya menekan pada ketertariana amateri
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta detiira nyata, sehingga
siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetessi belajar
dalam kehidupan sehari h&rPenerapan metodele playingatau bermain
peran diharapkan membuat siswa lebih mampu mentgexhketika proses
belajar mengajar berlangsung sehingga nantinyarapihan akan mencapai
hasil yang diinginkan.

Secara substansial mata pelajaran Figih memilikitikousi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk rmmektpkkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-iisalnya tentang

sholat, baik sholat fardhu, sholat sunnah maupwhasharawih yang harus

* Hasil observasi di Kelas Ill A tanggal 20 dan Zp@mber 2012 jam 10.00 WIB

SzZuhairi dkk, Mendidik Khusus Pendidikan Agama Islam Dilengkagngin Sistem
Modul dan Permainan Simulag$urabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 101-102

® E. MulyasaMenjadi Guru ProfesionalBandung: Rosdakarya, 2007), him. 102



dikuasai oleh anak kelas Ill A MI. Dengan metadke playingatau bermain
peran para siswa bisa merasakan dan memaknai aganyareka lakukan.
Oleh karena itu, penggunaan metodée playing atau bermain diharapkan
dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaragih Fsehingga
mencapai hasil yang diinginkan dalam pembelajariaih Fkelas Il A Ml

Sunan Pandan Aran Sleman.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipedapat
merumuskan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah minat dan hasil belajar siswa kelas NI Sunan Pandan
Aran Sleman dalam pembelajaran Figih sebelum gikana metodeole
playingatau bermain peran?

2. Bagaimanakah penerapan meteodie playingatau bermain peran dalam
pembelajaran Figih siswa kelas Ill A Ml Sunan Pandean Sleman?

3. Apakah minat dan hasil belajar siswa kelas Ill A $8{lnan Pandan Aran
Sleman dalam pembelajaran Figih dapat meningkatlagetditerapkan

metoderole playingatau bermain peran?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian dalah:

1. Mendeskripsikan minat dan hasil belajar siswa kdélas\A M|l Sunan
Pandan Aran Sleman dalam pembelajaran Figih sebelunerapkan
metoderole playingatau bermain peran.

2. Mendeskripsikan penerapan metodde playing atau bermain peran
dalam pembelajaran Figih untuk meningkatkan miret tasil belajar
siswa kelas Ill A MI Sunan Pandan Aran Sleman.

3. Mendeskripsikan minat dan hasil belajar siswa kelasA Ml Sunan
Pandan Aran Sleman dalam pembelajaran Figih setiéiatapkan metode
role playingatau bermain peran.

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Lembaga Pendidikan

Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pendididkam proses
pembelajaran di Ml Sunan Pandan Aran Sleman

2. Pendidik

Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru tentandoadee
pembelajaran yang bisa digunakan pada materi-ntatézntu.

3. Peneliti

Memberikan tambahan pengetahuan bagi penulis damasean
baru bagi orang lain yang akan meneliti atau metimgettentang metode

role playingatau bermain peran.



D. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian yang relevan dengan peneliiang akan
dilakukan antara lain:

1. Skripsi berjudul Penggunaan Metode Role playing untuk meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PAI SDrigirno I
Borobudur Magelang”oleh Uswatun Hasanah Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Fakultas Tarbiyah.Dalam penelitian ini peneliti menekankan
pada motivasi belajar siswa dalam pembelajarankdfdna metode yang
digunakan oleh guru yang mengampu mata pelajaraihmaenggunakan
metode konvensional, hal ini menurut peniliti kugagiapat memotivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga sigrags menyibukkan
diri dengan bermain-main atau menyibukkan dirielak.

2. Penggunaan metodele playingatau bermain peran juga pernah diteliti
oleh Endah Sri Sulistyawati dalam skripsinya yangerjudul
“Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas Il dalam Perafghn IPS dengan
Metode Bermain Peran (Sosiodrama) di MI Al Iman fehSleman”.?
Endah menyimpulkan bahwa penggunaan metode berpsaan dapat
menimbulkan adanya antusias dan menyukai pelaj#f& Terdapat
peningkatan prestasi belajar IPS dengan diterapleanmetode bermain

peran atau sosiodrama.

" Uswatun Hasanah, “Penggunaan Metode Role Playimgkumeningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PAI SD GiripuinBdrobudur Magelang”Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, 2010, him. vii

8 Endah Sri Sulistyawati “Meningkatkan Prestasi Bel&elas Il dalam Pembelajaran
IPS dengan Metode Bermain Peran (Sosiodrama) diAMIman Tempel Sleman”Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 210, him. vii



3. Pembelajaran Figih juga pernah dilakukan oleh Isma&maliya’
Penelitian yang dilakukan di Ml Muhammadiyah Jumoytagelang
menunjukkan bahwa dengan penggunaan media audiml vidapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu Isnragayimpulkan bahwa
guru tidak menggunakan simulasi dalam menyampaikaateri
pembelajaran Figih.

Meskipun penelitian di atas ada yang merujuk padmbelajaran

Figih dan ada yang tidak, akan tetapi penerapamdeeble playingyang

dilakukan memiliki kesamaan dengan penelitian genwyhitu penerapan

metode, akan tetapi indikator pencapaiannya berbes#dingga akan

berpengaruh pada hasil penelitian.

E. Landasan Teori
1. Metode Pembelajaran

Metode (method, secara harfiah berarti cara. Selain itu metode
atau metodik berasal dari bahasa Greeka, methéal(inatau melewati),
dan hodos (jalan atau cara), jadi metode bisa tbé¢atan atau cara yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Soli Abimanyu metode adalah jalan untuk yagkan
atau melaksanakan kegiatan untuk mencapai tdfuavenurut J.J

Hasibuan metode mengajar adalah alat yang merupbkgian dari

° Ismaya Amaliya, “Penerapan Audio-Visual Terhadaptilhsi dan Prestasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Figih Pada Siswa Kelas IV diM@ihammadiyah Jumoyo Magelang”,
Skripsi,Fakultas Tarbiayah dan Keguruan, 2011, him. ix

10 soli Abimanyu,Strategi Pembelajaraflakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 5



perangkat alat dan cara dalam suatu pelaksanaategstbelajar untuk
mencapai tujuan belajat. Teknik penyajian pelajaran atau metode
mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cararzargajar yang di
pergunakan oleh guru kepada siswa agar pelajaresebig dapat
ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh siswa debgik.

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru tidaiks terpaku
dalam menggunakan berbagai metode (variasi metadg)proses belajar
mengajar atau pengajaran berjalan tidak membosatétapi bagaimana
memikat perhatian anak didik. Di sisi lain penggumderbagai metode
akan sulit membawa keberuntungan atau manfaat dedgmatan belajar
mengajar, bila penggunaannya tidak sesuai dendaassidan kondisi
yang mendukungnya, serta kondisi psikologi anakdidaka dari itu, di
sini guru dituntut untuk pandai-pandai dalam memilietode yang tepat.
Winarno S, mengatakan ada 5 macam yang mempengagaggunaan
metode mengajar antara lain: tujuan berbagai jdais fungsinya, anak
didik yang berbagai tingkat kematangannya, sityasg berbagai macam
keadaan, fasilitas yang berbagai kualitasnya, @ribguru serta
kemampuan profesionalnya yang berbeda-Béda.

2. Role playing
Role playingatau bermain peran adalah metode pembelajaran

sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untakgkreasi peristiwa

3. J Hasibuan dan Moejion®roses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosydakarya, 2009), him. 3

12 Diakses darihttp://www. sarjanaku. com/2012/04/pengertian-metatenurut-para-
ahli. htmlpada 27 Oktober 2012 jam 14. 30 WIB



1C

sejarah, peristiwva aktual atau kejadian yang akatand. MetodeRole
playing atau bermain peran juga dapat diartikan sebagdaikieyang
menyenangkan karena metode ini adalah sebuah histiatuk
manggambarkan satu siswa dari sebuah kelompok mgaangan yang
menginginkan identitas baru, yang mengubah latitem ekspliotasi teks
dalam performasi nyat&ole playingatau bermain peran juga dapat di
artikan sebagai sekuen sekuen tanda dari perdsstarkata dan aksi bisa
saja dengan cara unik atau cara biasa dalam berhabudengan orang
lain.

Konseprole playingpada dasarnya setiap individu memiliki sikap
dan perilaku yang unik dalam hubungan dengan sesamaghadapi
situasi tertentu dan objek. Seseorang bisa sajanpgapan bahwa
kebanyakan orang tidak sopan dan tidak dapat aiagar yang lainnya
mungkin merasa bahwa tiap orang menarik dan sefeocari teman.
Orang-orang selalu memiliki sikap dan perilaku sedansisten terhadap
orang lain atau dirinya sendiri dengan perilakugyaerdas dan tepat tetapi
ada pula yang dengan rasa takut dan tidak masuk aka

Tujuan atau kemampuan yang dapat dicapai dalam glajatan
role playing adalah proses menggambarkan contoh kehidupan sosial
dimana siswa diharapkan dapat (a) mengkaji pergsa@saan mereka,
(b) memperoleh pengertian yang mendalam tentarap sikilai-nilai dan
persepsi atau pandangan, (c) mengembangkan sikapkelmampuan

memcahkan masalah serta mengkaji subjek masala@gaddrerbagai cara.
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Adapun dampak natural yang diperoleh dalam maalel playingadalah
sadar akan realita masalah sosial dan nilai-niédard masyarakat dan
percaya diri dan sopan dalam mengemukakan pendapat.

3. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Minat berperan sangat penting dalam kehidupan tzesiétik
dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikapetdaku. Siswa
yang berminat terhadap kegiatan belajar akan bleausbih keras
dibandingkan siswa yang kurang berminat.

Menurut Hilgard memberi rumusan pengertian tentamnigat
sebagai berikut:lhterest is persisting tendency to pay attentioarid
enjoy some activity or content’yang berarti minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dangemang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseprdipgrhatikan
terus-menerus yang disertai dengan rasa senangliparoleh suatu
kepuasart®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkamva
minat adalah kecenderungan tertarik pada sesuatn relatif tetap
untuk lebih memperhatikan dan mengingat secara-@enerus yang
diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu kepudaiam mencapai

tujuan pembelajaran.

13 Diakses darhttp://juprimalino. blogspot. com/2012/02/ minatidjar-meningkatkan.
html pada 27 Oktober 2012 jam 14. 30 WIB.
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Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhaiign apa
yang dipelajari dapat dipahami, sehingga siswa tdapelakukan
sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan.bBean kelakuan
ini meliputi seluruh pribadi siswa; baik kognitfisikomotor maupun
afektif. Untuk meningkatkan minat, maka proses pelajaran dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja damgalami apa
yang ada di lingkungan secara berkelompok.

Menurut Slameto, siswa yang berminat dalam belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk umeskperhatikan
dan mengenang sesuatu yang dipelajari secaranenmsrus.

2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yangadimi

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan padats yang
diminati.

4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatdgaipada yang
lainnya.

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada atdi/dan kegiatatf.

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasilabelarena
apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sedaagan minat,
siswa tidak akan belajar dengan baik sebab tidakarie baginya.

Siswa akan malas belajar dan tidak akan mendap&iamasan dari

1% Diakses darhttp://juprimalino. blogspot. com/2012/02/ minatidjar-meningkatkan.
html pada 27 Oktober 2012 jam 14. 30 WIB
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pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik mirsates lebih mudah
dipelajari sehingga dapat mingkatkan prestasi delaj

Minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan yanikihaktuk
dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum mekgmatdahwa
minat akan membantu seseorang mempelajarinya. Meghkltkan
minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah mendiswwa melihat
bagaimana hubungan antara materi yang diharapktuk aipelajari
dengan diri sendiri sebagai individu.

Menurut Slameto, proses ini berarti menunjukkanapsidwa
bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu meganpki
dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan memuaskabukuhan-
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajaupa&an suatu
alat untuk mencapai tujuan yang dianggap pentirg, kila siswa
melihat bahwa hasil dari pengalaman belajar akamlvagva kemajuan
pada dirinya, ia akan lebih berminat untuk mempeiaya. Minat
pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatudaubantara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin ktea aekat hubungan
tersebut, semakin besar minatnya.

Jika terdapat siswa yang kurang berminat dalamdretmpat
diusahakan agar mempunyai minat yang lebih besagadfe cara
menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna beabidkpannya
serta berhubungan dengan cita-cita yang berkagagah materi yang

dipelajari. Minat dapat diekspresikan melalui sup&rnyataan yang
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menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal plda hal
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui pgdisi dalam suatu
aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap skbjeertentu
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebitarbésrhadap
subjek tersebut.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoletmudian.
Minat terhadap pelajaran mempengaruhi belajar pdlaa serta
mempengaruhi minat-minat baru. Menurut ilmuwan peiken cara
yang paling efektif untuk membangkitkan minat belgpada siswa
adalah dengan menggunakan minat-minat siswa ydalj s&la dan
membentuk minat-minat baru pada diri siswa. Haldapat dicapai
dengan jalan memberikan informasi pada siswa mendarbungan
antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikagad bahan
pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaan bagasismasa yang
akan datang. Minat dapat dibangkitkan dengan camaghubungkan
materi pelajaran dengan suatu berita sensasiongl yi@dah diketahui
kebanyakan siswa.
. Faktor yang mempengaruhi minat belajar

Untuk membentuk minat siswa seorang guru harus mamp
mengadakan pembelajaran yang menyenangkan. Pearbalajang
menyenangkan adalah pembelajaran yang membuat sissvasa
nyaman, aman, tenang hatinya, dan tidak ada ketakatalam

mengaktualisasikan kemampuan dirinya. Beberapa pédididikan
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berpendapat bahwa cara yang paling efektif dalammimaeagkitkan
minat pada suatu subjek yang baru adalah dengarggueakan
minat-minat siswa yang ada, disamping itu guru jbgeusaha untuk
membentuk minat-minat baru pada diri siswa.

Minat dapat ditimbulkan oleh penerapan metode péajdyan
yang menarik. Penerapan metode ini juga diselek$ekih dahulu
menurut kebutuhan pembelajaran. Penerapan metodesgdah justru
menjadikan pembelajaran tidak efektif yang akandéepak pada
tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang teldbtapikan secara
maksimal.

4. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksil belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajakdiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil jsglanerupakan puncak
proses belajar yang merupakan bukti dari usaha yeladp dilakukan.
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahmykdh laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam perubgbengetahuan,
sikap, dan ketrampilan. Perubahan dapat diartiggadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dersghelumnya,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidajpan menjadi sopan

dan sebagainya.

5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhing@akarta: PT. Rineka
Cipta, 1987), him. 180-181
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Menurut Dimyati dan Mudjiono, dampak pembelajaragalah
hasil yang dapat diukur seperti tertuang dalamrtapogka dalam ijazah
atau kemampuan meloncat setelah latihan. Hasil japeladalah
kemampuan yang diperoleh anak dari suatu interaleéam proses
pembelajaralf. Hasil belajar merupakan hasil akhir pengambilan
keputusan mengenai tinggi rendahnya nilai yangrdlpk siswa selama
mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar dkeatatinggi apabila
tingkat kemampuan siswa bertambah dari hasil setrgla. Hasil belajar
sering dipergunakan dalam arti yang sangat luasiyahtuk bermacam-
macam aturan terhadap apa yang telah dicapai olatid,mmisalnya
ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumabh, s$as lyang dilakukan
selama pelajaran berlangsung, tes akhir semestesatmgainya.

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksudkalalah hasil
tes tiap siklus. Dari uraian-uraian di atas jelabvila suatu proses belajar
mengajar pada akhirnya akan menghasilkan kemampigma yang
mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalaim bahwa
perubahan kemampuan merupakan indikator untuk ntemgje hasil
prestasi belajar siswa. Dan dari beberapa pendiipatas maka dapat
dikatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil ydipgroleh setelah
siswa menerima suatu pengetahuan yang berupa afmilks). Jadi,
aktivitas siswa mempunyai peranan yang sangat rgerdalam proses

belajar mengajar, tanpa adanya aktivitas siswa mailases belajar

16 Dimyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajarany@akarta: PT. Rineka Cipta), him. 4
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mengajar tidak akan berjalan dengan baik, akibatmsil belajar yang

dicapai siswa rendah. Hasil belajar yang dicagavaidipengaruhi oleh dua
faktor utama yaitu (1) Faktor dari dalam diri sisweliputi kemampuan
yang dimilikinya, motivasi belajar, minat dan pdiha, sikap dan

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, fdidix dan psikis. (2)

Faktor yang datang dari luar diri siswa atau fakimgkungan, terutama
kualitas pengajaran.

Belajar merupakan proses kegiatan untuk menguinghkah laku
siswa, ternyata banyak faktor yang mempengaruhiDyantara faktor-
faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswalad faktor-faktor
psikologis. Menurut Sardiman, faktor-faktor psikgi® yang dikatakan
memiliki peranan penting dalam aktivitas belajagreha dipandang
sebagai cara-cara berfungsinya pikiran siswa dabaitmungan dengan
pemahaman bahan pelajaran, sehingga penguasaaadagerhbahan
pelajaran yang disajikan lebih mudah efektif. Dengiemikian suatu
aktivitas belajar akan berjalan baik jika didukurgeh faktor-
faktor psikologis anak didik (siswa).

Seseorang itu akan berhasil dalam belajar ataukoieda aktivitas
belajar dengan baik kalau pada dirinya sendiriladiaginan untuk belajar.
Menurut Sardiman dalam belajar harus ada konsentkamsentrasi
dimaksudkan memutuskan segenap kekuatan perhatda quatu situasi
belajar. Di dalam konsentrasi ini keterlibatan raéisecara detail sangat

diperlukan. Aktivitas belajar jika disertai dengdwnsentrasi maka
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aktivitas yang dilakukan akan memenuhi sasarankumencapai tujuan
belajar itu sendiri. Reaksi di dalam kegiatan laeldjperlukan keterlibatan
unsur fisik maupun mental, sebagai wujud reaksindae adanya diri
siswa, maka proses belajar mengajar akan menjddphikarena siswa
tidak hanya sebagai objek tetapi subjek dalam delaj

Lingkungan keluarga yang kondusif terhadap aktvitaelajar
siswa, maka memungkinkan siswa untuk aktif beldfasalnya, orang tua
mendisiplinkan diri pada setiap habis maghrib untunkmbaca buku
bersama anak-anak. Kebiasaan ini tentu saja akaergaruh terhadap
pengalaman belajar anak selanjutnya, baik di skkatesaupun di
perpustakaan. Lingkungan masyarakat merupakan rbagang tak
terpisahkan dari kehidupan anak-anak usia sekalatam lingkungan
masyarakat yang disiplin dalam menjaga anak-anakkupelajar secara
intensif, maka akan berpengaruh pada aktivitagdredéswa. Lingkungan
sekolah yang mampu menumbuhkan persaingan poaiif siswa akan
dapat memberikan nilai yang memungkinkan siswa kubelajar secara
aktif, misalnya sekolah memberikan hadiah bagi yaktf belajar di
sekolah, dengan aktivitasnya itu mampu berhasil.
. Pembelajaran Figih di Ml

Pembelajaran Figih di Ml dilaksanakan dengan mengs&da
standar isi yang dituangkan dalam Keputusan Direktpendidikan Pada
Madrasah Direktorat Jendral Pendidikan Islam KenmmtAgama RI.

Lampiran keputusan tersebut menyatakan bahwa MztgaPan Figih di
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Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu Mata d&afaj PAl yang
mempelajari tentang figih ibadah, terutama menyahglengenalan dan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Istan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, sejita fiu’amalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhananmaekg&ntuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan hatatankqurban, serta
tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminj8obtansi Mata
Pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam membenkiotivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikan dan menerapkarumulslam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keseragiselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTgaderdiri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainngtaupun
lingkungannya.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bemmjuuntuk
membekali peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hlgtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun mu’amalah utijaktikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islangan
benar dan baik sebagai perwujudan dari ketaataamdaienjalankan

ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusiaadeiitah SWT,
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrandkhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungantya.

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah ditiah
meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut pengenalan dan pamahdentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan bejlerts tata cara
taharah, salat, puasa, zakat dan ibadah haji.

b. Figih muamalah, yang menyangkut pengenalan dan aman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalag) dan
haram, khitan, kurban serta tata cara pelaksangigli dan pinjam
meminjam.

Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup Figiadhh, khususnya
yang terkait dengan rangkaian bulan ramadhan ymetlkenaan dengan
salat tarawih. Salah satu kompetensi dasar yangndskan dalam mata
pelajaran Figih terkait dengan salat tarawih adad@wa diharapkan
mampu menjelaskan ketentuan shalat tarawih.

6. Shalat Tarawih

Shalat tarawih ialah shalat malam pada bulan Raarmgdh
hukumnyasunat muakkadpenting bagi laki-laki dan perempuan), boleh
dikerjakan sendiri-sendiri dan boleh berjamaah. WMaja yaitu sesudah

shalat Isya sampai terbit fajar (waktu subtihBhalat tarawih adalah

" Sedyo SantosoKajian Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah(Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2011), him. 29

8 Sulaiman RasjidFigih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. Ke 58, 2012)
hal. 149
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shalat sunah yang dikerjakan pada malam hari @irbRlamadhan. Shalat

tarawih disebut jugaQiyamur Ramadhanyang pelaksanaanya boleh

dikerjakan sendirian ataupun berjamaah. Akan tetggog lebih utama
dikerjakan dengan berjamaah agar syiar Islam tampatawih menurut
bahasa artinya santai, sehingga shalat tarawihrjaiken dalam waktu
yang agak panjang, yaitu sesudah shalat Isya sameajelang terbit
fajar. ° Selain pengertian dan hukum shalat tarawih, bukkep Figih
yang disusun oleh Zainuri Siroj, juga memuat uramateri tentang
bilangan rakaat shalat tarawih, cara memprakteldtalat tarawih dan
keutamaan shalat tarawih.

Ada beberapa pendapat tentang bilangdalat tarawih,
diantaranya sebagai berikut:

a. Pendapat pertama mengatakan bahwa jumlah rakalat stuvawih 8
rakaat, kemudian ditambah 3 rakaat untuk shalatr.wHal ini
berdasarkan hadis Aisyah r.a yang menyatakan bafNadi
Muhammad SAW pada bulan Ramadhan maupun selainn bula
Ramadhan melakukan shalat malam tidak lebih ddyelae rakaat.
Adapun pelaksanaan tarawih setiap empat rakaamnsaadangkan
witir tiga rakaat salam.

b. Menurut mazhab Hanafi dan Hambali mereka mengatdianva
shalat tarawih terdiri dari 20 rakaat, berdasarkaadis yang

diriwayatkan Al-Baihagi dan lainnya dari Saib biraad r.a. yang

19 Zainuri Siroj,Figih untuk MI Kelas 3Surabaya: Bintang Books, 2011), him. 82-83
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menyatakan bahwa para sahabat salat malam pada Rataadhan,
pada masa khalifah Umar bin Khattab r.a sebanyaki2éat.
Pelaksanaan untuk salat tarawih setiap dua rakesta nsalam
sedangkan witir, setelah dua rakaat salam darralkediat salam.
Shalat sunah tarawih yang dijalankan dengan beaarkthusuk
akan memberikan keutamaan bagi yang melaksanakakeyéamaannya
antara lairf
a. Meningkatkan ketakwaan dan menambah amal ibadahukunt
kebahagiaan dunia akhirat.
b. Menambah syiar Islam.
c. Menambah semangat dan gairah melaksanakan shaddt. su
d. Menggugah untuk bersemangat jamaah shalat fardhu.

e. Mendapatkan rahmat dan maghfirah Allah.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakalas atau
(Classroom Action ReserchPenelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar bealpeah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah keleara bersama sama.
Tindakan ini diberikan oleh guru atau dengan aradan guru yang

dilakukan oleh sisw&

20 |bid., him. 86
2! suharsimi ArikuntoPenelitianTindakanKelas(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 3
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelag\lJlang brjumlah
16 siswa Ml Sunan Pandan Aran Sleman dan guru Rielgaran Figih di
kelas tersebut. Objek dalam penelitian ini adal&seluruhan proses
pembelajaran Figih di kelas Il A Ml Sunan PandaraA pada materi
sholat tarawih dengan menggunakan mefdie playing.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaamelyin mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgk dan sistematis
sehingga lebih mudah diol&h.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
a. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen yang sangat pentingnda
penelitian kualitatif, peneliti bersama dengan gpengampu mata
pelajaran Figih sebagai perencana dan pelaksadangiean untuk
pengumpul data, menganalisis data, dan pelapof paselitiannya

peneliti melakukan sendift.

22 gyharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Prakf{ikakarta: Rineka
Cipta. 2002), him. 136

Z Lexy J, MoloengMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 68
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b. Lembar Observasi
Lembar obsevasi di sini digunakan sebagai pedonmunku
melaksanakan pengamatan di dalam kelas untuk n&mgefambaran
aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses pendraia Figih
menggunakan metodRole playing.
c. Wawancara
Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajuk
kepada orang-orang yang dianggap mampu memberianmasi.
Wawancara dilakukan terhadap guru Figih dan belbessgwa kelas
[l A yaitu untuk mengetahui pendapat mereka tegmtpambelajaran
dengan menggunakan metdgele playing.
d. Angket
Angket disusun untuk memperoleh data tentang nssava
terhadap pembelajaran Figih. Pertanyaan-pertanytdam angket
mengacu kepada pendapat Slameto tentang indikaitwat rpeserta
didik. Indikator tersebut adalah memperhatikan daengenang
sesuatu yang dipelajari secara terus menerus,stdsa dan senang
pada sesuatu yang diminati, memperoleh suatu kebang dan
kepuasan pada sesuatu yang diminati, partisipafa p#tivitas dan
kegiatan. Indikator tersebut dikembangkan dalam Higir-butir
pertanyaan. Jumlah skor maksimal yang diperoletesadalah 12 dan
jumlah skor minimal adalah 0. Untuk lebih jelasmzpat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 1

Indikator Minat

Jumlah skor Kategori
10-12 Tinggi
7-9 Cukup
4-6 Kurang
0-3 Sangat kurang

e. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu untuk mengetahui data yang terkai
dengan siswa seperti hasil belajar, karena dokwasenni sangat
membantu sekali dalam proses pengumpulan data eédagai
instrumen pendukung bagi penelitian ini.
f. Lembar Evaluasi
Lembar lembar evaluasi berupa pertanyaan tert@saéa
siswa, setiap akhir siklus. Pertanyaan kepada stSg@nakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap yeeig telah
dipelajarai dan untuk mengetahui hasil belajarjhekiswa.
4. Uji Keabsahan Data
Pada penelitian ini dilakukan uji keabsahan datangde
menggunakan teknik trianggulasi. Teknik trianggulasialah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgangtlain di luar
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagabgeling terhadap
suatu dat&?

Adapun teknik trianggulasi ini menggunakan triariggusumber
dan metode vyaitu trianggulasi sumber dengan menntgkeh data dan
mengecek balik derajat kepercayaan yang diperolelalaa waktu dan
nilai berbeda dalam metode kualitatif yaitu dengsiakukan wawancara
terhadap guru Figih dan siswa kelas Il A Ml SurRandan Aran, serta
trianggulasi metode denagan menganalisis hasil derobservasi, hasil
lembar kerja siswa dan evaluasi sebelum dan sequeladrapan metode
Role playing atau Bermain Perasehingga memperoleh hasil data atau
informasi yang diperoleh peneliti dengan tepat.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan data sest#matis yang
diperoleh melalui data kualitatif dan kuantitatfang menggambarkan
data dengan kalimat untuk memperoleh keterangarg jjatas dan
terperinci.

Analisis data kualitatif yang digunakan dalam pégiagl ini yaitu
menggunakah®
a. Pengumpulan data

Analisis data dalam penelitian kualitatif pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesgimp@ulan data

dalam periode tertentu.

24 bid., him. 330
25 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfit&tualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 335
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b. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-haing
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, ditema dan
polanya. Tahap ini dilakukan untuk memberikan gaiabaang jelas,
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan datajréancarinya
bila diperlukan.
c. Display Data
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentukiamr
singkat yang bersifat naratif dan tabel.
d. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan ini untuk melihat apakah tujuan dari se®
pembelajaran sudah tercapai atau belum. Jika bétwoapai maka
diadakan tindak lanjut (penelitian ulang), namu jsudah berhasil
maka penelitian dihentikan.
Indikator Keberhasilan
Adanya peningkatan hasil belajar Figih siswa yaitningkatnya
prestasi belajar Figih siswa di atas nilai KKMddiam siklus | dan silklus

Il yaitu mencapai lebih dari 70% siswa, dari jumkaseluruhan siswa.

. Rancangan Peneltian

Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik nga berbeda
dengan yang lain, ada perbedaan dalam penyajialanupelaksanaan
penelitian. Proses pelaksanaan tindakan kelasutlitak secara bertahap

sampai penelitian ini berhasil. Prosedur tindakam dimulai dari
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perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, petayardan evaluasi,

serta analisis dan refleli.

Secara rinci prosedur pelaksanaan PTK ini dapaandigrkan

sebagai berikut.

Gambar 1.1 Model Penelitian Tindakan K elas John Elliot?’

/ Pelaksanaa \

[ Penaamate ]

Refleks JA/

Pelaksanac ] \

[ Pengamatan]
[ Perencanas

Siklus
Selanjutnya

[ Perencanas ]

Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua sl di mana satu
siklus terdiri dari empat komponen yaitu perencandadakan, observasi,
dan refleksi. Kegiatan awal dilakukan untuk menlgetgpermasalahan yang

ada yaitu dengan melakukan observasi di kelas paatapembelajaran Figih

%6 Masnur MuslichMelaksanakan PTK itu Mudah (Classroom Action Reseddakarta:

Bumi Aksara, 2009), him. 40
27 Nizar Alam Hamdani & Dodi HermawanClassroom Action Research Teknik

Penulisandan Contoh Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTRahayasa, Research and
training, 2008), him. 52
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berlangsung dan melakukan wawancara dengan guandistudi Figih kelas
[l A Ml Sunan Pandan Aran. Dari hasil kegiatan awexsebut kemudian
peneliti menetapkan pembelajaran dengan menggumaktoderole playing.
Adapun penelitian tindakan kelas tersebut secamai rilapat dijabarkan
sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua ki#lus untuk
mendapatkan data atau hasil yang akan diperoleinydian dari dua siklus itu
akan dilaksanakan dua kali pertemuan dalam penenagdoderole playing
sehingga empat komponen di atas akan terlaksaneisdsngan tahapan-
tahapannya.

1. Siklus |
a. Perencanaan
Kegiatan pada tahap perencanaan tindakan di keétdaha

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)ameng

menggunakan metodele playing

2) Mempersiapkan sarana yang diperlukan dan yang dikamakan

dalam pembelajaran.

3) Mempersiapkan lembar angket, dan lembar obsevéasi satatan

lapangan yang akan digunakan pada setiap pemlagiajar
b. Tindakan
Pada tahap tindakan ini, peneliti bersama gurthFiggndesain
pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakéoderole

playing yang telah dirancang. Dan peneliti bersama tenggawst
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melakukan pengamatan selama pembelajaran berlapgdengan
menggunakan lembar obsevasi yang telah disiapkah peneliti,
kemudian peneliti dapat mewawancarai guru untuk dapatkan
informasi.

c. Observasi

Observasi dilakuakan selama kegiatan pembalajaran

berlangsung dengan menggunakan lembar observag yelah
disiapkan oleh peneliti. Kemudian lembar obsendigunakan untuk
mengetahui jalannya pembelajaran di kelas denganggumakan
metoderole playing

d. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dan
mengidentifikasi data yang telah diperoleh, yangupa lembar
observasi dan wawancara atau catatan dari gurth,Flggmudian
dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan oleh perieian guru Figih
untuk mengetahui masalah yang muncul selama pejatsia
berlangsung. Kemudian hasil refleksi pertama dijanliacuan untuk
perncanaan pada siklus selanjutnya.
2. Siklus I
Pada tahap siklus kedua ini mengikuti tahap siRleidama. Yaitu
rencana tindakan siklus kedua dijadikan acuan kardan hasil refleksi

pada siklus pertama. Tindakan pada siklus keduaipakan perbaikan
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atau penyempurnaan pada siklus pertama terhadapkspebhan
pembelajaran dengan menggunakan metolgeplaying

Pada siklus kedua juga sama halnya dengan sikiuanpe yang
terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan,kpafeaan, pengamatan,

observasi dan refleksi hasil penelitian yang teliédkukan.

G. Sistimatika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini meliputi pendalmjlgmmbaran
umum lokasi penelitian, pelaksanaan penelitianpdarutup.

Bab | berisi tentang latar belakang masalah, pesammasalah tujuan
dan manfaat, kajian pustaka dan metode penelitian.

Bab Il berisi tentang gambaran umum lokasi pew@litmeliputi
sejarah berdirinya Ml Sunan Pandan Aran, visi, jmigiuan dan program
madrasah, kurikulum madrasah keadaan guru dan sswa sarana dan
prasarana di Ml Sunan Pandan Aran.

Bab Il berisi tentang hasil dan pembahasan tenpemgrapan metode
role playinguntuk meningkatkan minat dan hasil belajar di Mh& Pandan
Aran.

Bab IV berisi tentang kesimpulan, saran dan penyéum berkenaan

dengan skripsi ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan padgssiski, dapat
disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Minat dan hasil belajar siswa kelas Ill A Ml Sun@andan Aran Sleman
dalam pembelajaran Figih sebelum diterapkan metamle playing
termasuk dalam kategori cukup. Hasil observasi miehlan siswa
kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh glan siswa
cenderung pasif dan tidak ikut serta dalam prosssbglajaran. Dilihat
dari nilai yang diperoleh siswa, baru 68,75 % siganag telah memenuhi
KKM, 31,25% siswa belum memenuhi KKM.

2. Penerapan metodele playingdalam pembelajaran Figih pada siswa kelas
Il A dapat diterapkan dengan baik. Siswa dapataksslnakan tugas
dengan baik sesuai dengan peran masing-masitgsdiaagai imam, bilal
maupun sebagai makmum. Pembagian peran ini membisava
memperhatikan apa yang disampaikan guru dan seshbat aktif dalam
proses pembelajaran. Tindakan ini dilakukan dalara diklus. Dalam
setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuamndétapan tindakan
selama dua siklus ini membawa hasil yang positii bBswa. Siswa

menjadi berminat dan memperoleh hasil belajar Yk
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3. Minat belajar siswa kelas Il A Ml Sunan Pandaran Sleman dalam
pembelajaran Figih setelah diterapkan metade playing atau bermain
peran mengalami peningkatan. Penerapan metote playing dapat
merubah perilaku siswa dan pembelajaran menjadh letenarik dan
menyenangkan. Hal ini terlihat dari hasil angketanibelajar siswa
setelah dilakukan tindakan. Minat belajar siswa e siklus ke siklus
role playingmeningkat sebesar 22.16 %, sehingga dapat dikatskiawva
metoderole playing dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran Figih dalam materi shalat tarawih.ilHedajar siswa pada
siklus pertama sebesar 88.125. Pada siklus kedaaata hasil belajar
siswa sebesar 96,25. Jadi pada siklus pertama makgdua, seluruh
siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimasiHbelajar siswa
mengalami peningkatan 31,96 %. Peningkatan ini buddikan
keberhasilan pembelajaran Figih dalam materi sh&leawih dengan

menerapkan metodele playing

B. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkama gadpulan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru hendaknya memilih pendekatan, metode, dategirpembelajaran
yang tepat sehingga dapat mempermudah siswa datésr@rima pelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai sesesigath yang

diharapkan.
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2. Pembelajaran memerlukan peran aktif dari orang ysedang belajar.
Oleh karena itu siswa diharapkan bisa lebih berpaikdif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat memahami materi yassgngiaikan oleh
guru dan hasil belajar dapat diperoleh secara aptim

3. Sekolah hendaknya memberikan pelatihan atau sesalkepada guru
tentang strategi pembelajaran yang inovatif seldrngga mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan.

4. Bagi peneliti lain diharapkan bisa memperbaiki kekgan apabila
memiliki keinginan untuk meneliti permasalahan yaagia. Keterbatasan
dalam merumuskan indikator minat dalam dikembanglah lanjut

sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjdahl®ermakna.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah segala puji syukur penulis panjatkapada Allah SWT
yang telah memberikan bantuan kepada penulis sgdisgripsi ini dapat
selesai. Penulis sadar masih banyak kekurangamdadapsi ini, oleh karena
itu penulis mengharapkan kritik dan saran sehirgdg@at menyempurnakan

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaafi lesang lain.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Sunan PeAdn

Mata Pelajaran : Figh
Kelas/Semester 11l (tiga) /Il (dua)
Alokasi Waktu : 2X30 Menit

VI.

VII.

Standar Kompetensi

Mengenal amalan-amalan di bulan Ramadhan.
Kompetens Dasar

Menjelaskan ketentuan shalat tarawih.

I ndikator

a.Siswa mampu menyebutkan hukum shalat tarawih.
b.Siswa mampu menyebutkan waktu shalat tarawih.

c. Siswa mampu menyebutkan keutamaan shalat tarawih.
Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa di harapkapat:
a.Menyebutkan hukum shalat tarawih.

b.Menyebutkan waktu shalat tarawih.

c. Menyebutkan keutamaan shalat tarawih.

Materi pokok

Shalat tarawih.

Strategi Pembelajaran

Role Playing

L angkah-langkah Pembelajaran

No K egiatan Pembelajaran

Waktu

1 | Kegiatan Awal

10 Menit

menanyakan apakah sudah pernah mengerjakan

tarawih?).

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan sa

b. Apersepsi (guru menarik perhatian siswa den

am.
gan
sholat




Pre test ( guru menanyakan kepada siswa apakath

mengetahui jumlah rakaat shalat tarawih?).

capai.
Guru menjelaskan indikator yang akan di capail.
Guru memberikan soal pretest kepada sisiwa.

suda

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di

Kegiatan Inti

40 Menit

. Setelah mempersiapkan kelas untuk tempat praktiki

Guru memberikan penjelasan tentang ketentuan shalat

tarawih.

Guru menunjuk siswa untuk menjadi imam dan bilal.
Setelah guru menunjuk siswa untuk menjadi imambiliah
guru menata kelas untuk digunakan sebagai tempdtiko
shalat tarawih.

gu

memberikan arahan dan mengkondisikan siswa untuk

melaksanakan shalat tarawih.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknyarnta

apabila belum paham mengenai ketentuan shalatitaraw

Kegiatan Akhir

10 Menit

a.

Guru kembali mengulang penjelasan tentang ketentuan

shalat tarawih.
Guru memberikan soal post test dan angket minaadee
siswa.
Sebelum mengakhiri pembelajaran , guru berpesaadee
siswa agar selalu mengulangi pelajaran telah daoela

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup

mengajak semua siswa berdoa.

p

P

dan




VIII.

Sumber Belagjar

Buku Figih untuk kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah,Bing Books, tahun 2011.
Penilaian
a. Test tertulis
b. Soal-soal terlampir
Sleman, 29 Januari 2013
Mengetahui,

Guru Bidang Studi Figh Peneliti

Anaz Zaenal M, S.Th.I

Muhammad Diaz Svyafi'i
NIM. 07480015
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b. Apersepsi (guru menarik perhatian siswa den

menanyakan apakah sudah pernah mengerjakan

tarawih?).

am.
gan
sholat




Pre test ( guru menanyakan kepada siswa apakath
mengetahui jumlah rakaat shalat tarawih?).

suda

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di

capai.
Guru menjelaskan indikator yang akan di capail.

Guru memnebrikan soal pretest kepada sisiwa.

Kegiatan Inti

40 Menit

tarawih.
Guru menunjuk siswa untuk menjadi imam dan bilal.
Setelah guru menunjuk siswa untuk menjadi imambiliah

guru mengajak siswa ke mushola praktik shalat té&raw

. Setelah mempersiapkan mushola untuk tempat praiiiki

Guru memberikan penjelasan tentang ketentuan shalat

memberikan arahan dan mengkondisikan siswa untuk

melaksanakan shalat tarawih.

Setelah melaksanakan praktik shalat tarawih,

juru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

apabila belum paham mengenai ketentuan shalatitaraw

Kegiatan Akhir

10 Menit

a.

shalat tarawih.
siswa.
siswa agar selalu mengulangi pelajaran telah daoela

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup

mengajak semua siswa berdoa.

Guru memberikan soal post test dan angket minaadegp

Sebelum mengakhiri pembelajaran , guru berpesaadeep

Guru kembali mengulang penjelasan tentang ketentuan

dan




VIII.

Sumber Belagjar

Buku Figih untuk kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah,Bing Books, tahun 2011.
Penilaian
a. Test tertulis
b. Soal-soal terlampir
Sleman, 31 Januari 2013
Mengetahui,

Guru Bidang Studi Figh Peneliti

Anaz Zaenal M, S.Th.I

Muhammad Diaz Svyafi'i
NIM. 07480015




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Sunan PeAdn

Mata Pelajaran : Figh
Kelas/Semester 11l (tiga) /Il (dua)
Alokasi Waktu : 2X30 Menit

VI.

VII.

Standar Kompetensi
Mengenal amalan-amalan di bulan Ramadhan.
Kompetens Dasar
Menjelaskan ketentuan shalat tarawih.
I ndikator
a.Siswa mampu menyebutkan hukum shalat tarawih.
b.Siswa mampu menyebutkan waktu shalat tarawih.
c. Siswa mampu menyebutkan keutamaan shalat tarawih.
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa di harapkapat:
a. Menyebutkan hukum shalat tarawih.
b. Menyebutkan waktu shalat tarawih.
c. Menyebutkan keutamaan shalat tarawih
Materi pokok
Shalat tarawih.
Strategi Pembelajaran
Role Playing.
L angkah-langkah Pembelajaran

No K egiatan Pembelajaran Waktu
1 | Kegiatan Awal 10 Menit
a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Apersepsi (guru menarik perhatian siswa dergan

menanyakan apakah sudah pernah mengerjakan

tarawih?).

sholat




Pre test ( guru menanyakan kepada siswa apakath
mengetahui jumlah rakaat shalat tarawih?).

capai.
Guru menjelaskan indikator yang akan di capail.

Guru memnebrikan soal pretest kepada sisiwa.

suda

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di

Kegiatan Inti

40 Menit

. Setelah guru meminta siswa untuk memilih imam diéad

Guru memberikan penjelasan tentang ketentuan s
tarawih.

Guru membagi siswa dalam dua kelompok.

Guru meminta siswa untuk memilih imam dan bilal @

masing-masing kelompok.

pada masing-masing kelompok, ketua kelompok mela
suit untuk menentuakan siapa yang akan melaksarn
praktik shalat tarawih terlebih dahulu.

Guru kemudian meminta kelompok yang menang
melakukan praktik shalat tarawih, kemudian seteitah
dilanjutkan kelompok berikutnya.

Setelah melaksanakan praktik shalat tarawih,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bert

apabila belum paham mengenai ketentuan shalatitaraw

halat

Kua

akan

suit

juru

anya

Kegiatan Akhir

a.

Guru kembali mengulang penjelasan tentang keter
shalat tarawih.
Guru memberikan soal post test dan angket minaadee

siswa.

Sebelum mengakhiri pembelajaran , guru berpesaadeep

siswa agar selalu mengulangi pelajaran telah dgoela

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup

10 Menit

tuan

p

dan

mengajak semua siswa berdoa.




VIII.

Sumber Belagjar

Buku Figih untuk kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah,Bing Books, tahun 2011.
Penilaian
a. Test tertulis
b. Soal-soal terlampir
Sleman, 5 Februari 2013
Mengetahui,

Guru Bidang Studi Figh Peneliti

Anaz Zaenal M, S.Th.I

Muhammad Diaz Svyafi'i
NIM. 07480015




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Sunan PeAdan

Mata Pelajaran : Figh
Kelas/Semester 21l (tiga ) /1l (dua)
Alokasi Waktu : 2X30 Menit

VI.

VII.

Standar Kompetensi

Mengenal amalan-amalan di bulan Ramadhan.

Kompetensi Dasar

Menjelaskan ketentuan shalat tarawih.

Indikator

a.Siswa mampu menyebutkan hukum shalat tarawih.

b.Siswa mampu menyebutkan waktu shalat tarawih.

c. Siswa mampu menyebutkan keutamaan shalat tarawih.

Tuj

uan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa di harapapat:

a. Menyebutkan hukum shalat tarawih.

b. Menyebutkan waktu shalat tarawih.

c. Menyebutkan keutamaan shalat tarawih.
Materi pokok

Shalat tarawih.

Strategi Pembelajaran

Role Playing
L angkah-langkah Pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 | Kegiatan Awal 10 Menit
a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Apersepsi (guru menarik perhatian siswa derngan

menanyakan apakah sudah pernah mengerjakan

tarawih?).

c. Pre test ( guru menanyakan kepada siswa apakahh

mengetahui jumlah rakaat shalat tarawih?).

sholat

suda




. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang aka

capai.
Guru menjelaskan indikator yang akan di capai.

Guru memnebrikan soal pretest kepada sisiwa.

n di

Kegiatan Inti

Guru memberikan penjelasan tentang ketentuan s
tarawih.

Guru membagi siswa dalam dua kelompok.

Guru meminta siswa untuk memilih imam dan bilal @
masing-masing kelompok.

Setelah guru meminta siswa untuk memilih imam ditad

pada masing-masing kelompok, ketua kelompok mefa
suit untuk menentuakan siapa yang akan melaksan
praktik shalat tarawih terlebih dahulu.

Guru kemudian meminta kelompok yang menang

melakukan praktik shalat tarawih, kemudian setelah
dilanjutkan kelompok berikutnya.

Setelah melaksanakan praktik shalat tarawih,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bert

apabila belum paham mengenai ketentuan shalatitaraw

40 Menit

halat

Kua

akan

suit

juru

anya

Kegiatan Akhir

a.

Guru kembali mengulang penjelasan tentang keten
shalat tarawih.

10 Menit

tuan

Guru memberikan soal post test dan angket minaadap
siswa.
Setelah itu guru memberikan pengahargaan kepada

kelompok yang melakukan shalat tarawih dengan baik.

Sebelum mengakhiri pembelajaran , guru berpesaadeep

siswa agar selalu mengulangi pelajaran telah dgrela
Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup

mengajak semua siswa berdoa.

dan




VIII.  Sumber Belagjar

Buku Figih untuk kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah,Bing Books, tahun 2011.
I X. Penilaian

a. Test tertulis

b. Soal-soal terlampir

Sleman, 7 Februari 2013
Mengetahui,

Guru Bidang Studi Figh Peneliti

Anaz Zaenal M, S.Th.I

Muhammad Diaz Syafi'i
NIM. 07480015




LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN FIQIH
KELASIII A MI SUNAN PANDAN ARAN

(PRATINDAKAN)

No

Aspek yang diamati

Muncul

Tidak
M uncul

Ketrampilan
membuka
pelgaran

Mampu menarik perhatian siswa.

Memberikan apersepsi.

Menyampaikan tujuan pelajaran.

a
b.
C.
d

. Memberikan pretest

Kegiatan
pembelgaran

M enyampaikan materi dengan jelas.

Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti.

Memberi penekanan pada hal yang
penting.

Memberi kesempatan siswa
beratanya.

Memberikan tugas pada siswa.

Mendorong siswa untuk aktif.

Memberi bantuan siswayang

mengalami kesulitan.

Memberi penguatan pada siswa.

Menggunakan media.

~[T| T Fe| e

Menggunakan waktu yang efektif.

Kegiatan
akhir

o

Meninjau kembali materi.

Memberikan pretest.




LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN FIQIH
KELASIII AMI SUNAN PANDAN ARAN
( TINDAKAN )

No

Aspek yang diamati Muncul | Tidak
M uncul

Ketrampilan Mampu menarik perhatian siswa.

membuka Memberikan apersepsi.

pelgjaran Menyampaikan tujuan pelgjaran.

alo|o|e

Memberikan pretest

Kegiatan a. Menyampaikan materi dengan jelas.

pembelgjaran
b. Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti.

c. Memberi penekanan pada hal yang
penting.

d. Memberi kesempatan siswa
beratanya.

Memberikan tugas pada siswa.

Mendorong siswa untuk aktif.

Memberi bantuan siswayang

mengalami kesulitan.

Memberi penguatan pada siswa.

Menggunakan media.

~[T| T Fe| e

Menggunakan waktu yang efektif.

Kegiatan Meninjau kembali materi.

©

akhir b. Memberikan pretest.




INSTRUMEN MINAT

Pertanyaan

Ya

Tidak

Saya mendengarkan penjelasan dari guru saat mengajar

Saya mencatat penjelasan dari guru saat mengajar

Saya mengulang kembali pelgjaran yang sudah d
sampaikan guru

Saya bisa menjawab pertanyaan dari guru

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru

Saya berani bertanya apabila belum paham

Saya berani menjawab petanyaan dari guru

Saya melakukan tugas dari guru dengan senang

Saya mengantuk ketika guru menjelaskan

Saya mendapat pujian dari guru

Saya tugas tepat waktu

Sayaramai di kelas




CATATAN LAPANGAN

Pengamatan proses pembelgjaran Figih sebelum diterapkanya metode pembelgjaran
role playing

Hari/ Tanggal: Kamis, 10Januari 2013

Waktu: 10.00-11.00

Lokasi: Ruang kelas 11 A

Pokok Bahasan: Shalat Tarawih
Deskrips kegiatan:

Pada saat proses pembelgjaran guru memulai pelgjaran dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar siswa, kemudian mengabsen siswa satu persatu. Setelah itu
guru menerangkan kepada siswa tentang amalan-amalan di bulan Ramadhan. Guru
memberikan materi tentang amalan-amalan bulan Ramadhan dengan materi pokok
shalat tarawih. Pada saat menerangkan materi shalat tarawih guru menggunakan
metode konvensional dan mencatat kata-kata penting di papan tulis. Rata-rata siswa
sudah mengetahui mengenai ketentuan-ketentuan shalat tarawih. Ketika 20 menit
pertama pada saat proses pembelgaran siswa masih memperhatikan guru, akan tetapi
setelah itu siswa-siswa yang duduk di bagian belakang sibuk dengan temanya sendiri
dan ada siswa yang bercanda dengan temanya. Melihat kondisi tersebut guru
kemudian mengetuk meja untuk meminta siswa memperhatikan dan fokus pada
pelgjaran. Kemudian setelah selesai menerangkan materi tentang shalat tarawih, guru
menutup pelgjaran dengan salam.



CATATAN LAPANGAN

Pengamatan proses pembelgjaran Figih sebelum diterapkanya metode pembelgjaran

role playing
Hari/ Tanggal : Kamis, 17 Januari 2013
Waktu :10.00-11.00
Lokasi : Ruang kelas 111 A
Pokok Bahasan : Shalat Tarawih

Deskrips kegiatan:

Observasi kali ini menyangkut proses pembelgaran Figih dengan materi
shalat tarawih sebelum diterapkanya metode role playing. Dari hasil observasi dapat
dilihat bahwa pada saat proses pembelgaran berlangsung suasana kelap cukup
kondusif dan siswa memperhatikan guru ketika menerangkan materi. Akan tetapi,
tidak lama setelah guru menerangkan materi siswa yang duduk di belakang mulai
sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Melihat kondis tersebut guru kemudian menegur
dan mengkondisikan kelas kembali agar siswa fokus terhadap materi. Setelah selesai
menerangkan materi, guru kemudian membagikan soal-soal dan angket minat kepada
siswa. Setelah semua siswa menegerjakan soal-soal dan angket minat, guru kemudian
menutup pelgaran dengan salam.



CATATAN LAPANGAN

Pengamatan proses pembelgjaran Figih dengan metode pembelgaran role playing

Hari/ Tanggal : Selasa, 29 Januari 2013
Waktu : 08.40-09.40

Lokasi : Ruang kelas 111 A
Pokok Bahasan : Shalat Tarawih

Deskrips kegiatan:

Observasi kali ini menyangkut proses pembelgaran Figih dengan materi
shalat tarawih dengan metode role playing siklus pertama pada pertemuan pertama.
Kegiatan pembelgjaran pada pertemuan ini suasana kelas cukup kondusif. Guru
memulai pelgjaran dengan salam kemudian membagikan soal-soal pretes. Setelah
semua siswa selesai mengerjakan kemudian guru menjelaskan materi shalat tarawih
dan apa itu role playing. Setelah itu guru menunjuk Solehudin sebagai imam dan
Fadlan sebagai bilal dan siswa yang lainya menjadi makmum. Setelah imam dan bilal
terpilih kemudian guru mengkondisikan kelas untuk tempat praktik shalat tarawih.
Karena siswa belum terbiasa melukan pembelgaran dengan metode role playing,
guru sering mengarahkan siswa ketika memerankan sebagai makmum. Paraktik shalat
tarawih hanya dikerjakan empat rakaat dengan dua kali sadlam sgja, karena apabila
dikerjakan dengan delapan rakaat atau dua puluh rakaat waktu pelgjaran tidak akan
mencukupi. Setelah selesai melakukan praktik shalat tarawih guru kemudian
menjelaskan kembali apa yang tadi dipraktikan. Setelah itu guru membagikan
kembali soal-soal post test dan angket minat kepada siswa. kemudian setelah itu guru
menutup pelgaran dengan salam dan berdoa bersama-sama.



CATATAN LAPANGAN

Pengamatan proses pembelgjaran Figih dengan metode pembelgaran role playing

Hari/ Tanggal : Kamis, 31 Januari 2013

Waktu : 10.00-11.00

Lokasi : Ruang kelas 111 A dan Mushola
Pokok Bahasan : Shalat Tarawih

Deskrips kegiatan:

Observasi kali ini menyangkut proses pembelgaran Figih dengan materi
shalat tarawih dengan metode role playing siklus pertama pada pertemuan kedua.
Kegiatan pembelgjaran pada pertemuan ini suasana kelas cukup kondusif. Guru
memulai pelgjaran dengan salam kemudian membagikan soal-soal pretes. Setelah
semua siswa selesal mengerjakan kemudian guru menjelaskan materi shalat tarawih.
Setelah itu guru menunjuk Fadlan sebagai imam dan Yanca sebagai bilal dan siswa
yang lainya menjadi makmum. Setelah imam dan bila terpilih kemudian guru
mengajak siswa ke Mushola untuk praktik shalat tarawih. Praktik shalat tarawih
hanya dikerjakan empat rakaat dengan dua kali salam sgja, karena apabila dikerjakan
dengan delapan rakaat atau dua puluh rakaat waktu pelgaran tidak akan mencukupi.
Pada saat praktik shalat tarawih masih ada siswa yang belum memerankan dengan
baik peranya. Setelah selesa melakukan praktik shalat tarawih guru kemudian
menjelaskan kembali apa yang tadi dipraktikan. Setelah itu guru mengajak siswa
untuk kembali ke dalam kelas, lalu guru membagikan kembali soal-soal post test dan
angket minat kepada siswa. kemudian setelah itu guru menutup pelgjaran dengan
salam dan berdoa bersama-sama.



CATATAN LAPANGAN

Pengamatan proses pembelgjaran Figih dengan metode pembelgaran role playing

Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Februari 2013
Waktu : 08.40-09.40

Lokasi : Ruang kelas 111 A
Pokok Bahasan : Shalat Tarawih

Deskrips kegiatan:

Observasi kali ini menyangkut proses pembelgaran Figih dengan materi
shalat tarawih dengan metode role playing siklus kedua pada pertemuan pertama.
Kegiatan pembelgjaran pada pertemuan ini suasana kelas cukup kondusif. Guru
memulai pelgjaran dengan salam kemudian membagikan soal-soal pretes. Setelah
semua siswa selesal mengerjakan kemudian guru menjelaskan materi shalat tarawih.
Setelah itu guru membagi siswa menjadi dua kelompok. Kelompok pertama terdiri
dari Romis, Doni, Yusuf.A, Haidar, Zulfikar, Azril, Ridho, Thorig. Kelompok kedua
terdirti dari Hafidz.U, Yanca, Dimas, Fadlan, Zainuri, Nofal, Hafid.A, Yusuf.S.
Setelah itu guru meminta perwakilan salah satu dari kedua kelompok untuk suit dan
yang kelompok yang menang suit melakukan praktik terlebih dahulu dan kelompok
yang lain memperhatikan kelompok yang sedang praktik. Yang bertindak sebagai
imam kelompok pertama adalah Haidar dan Romis sebagai bilal sedangkan kelompok
dua Hafidz.U sebagai imam dan Zainuri sebagai bilal.

Praktik shalat tarawih hanya dikerjakan empat rakaat dengan dua kali salam
sgja, karena apabila dikerjakan dengan delapan rakaat atau dua puluh rakaat waktu
pelgaran tidak akan mencukupi. Pada saat praktik shalat tarawih siswa sudah
memerankan dengan baik peranya. Setelah selesai melakukan praktik shalat tarawih
guru kemudian menjelaskan kembali apa yang tadi dipraktikan. Setelah itu guru
membagikan kembali soal-soal post test dan angket minat kepada siswa. kemudian
setelah itu guru menutup pelgaran dengan salam dan berdoa bersama-sama.



CATATAN LAPANGAN

Pengamatan proses pembelgjaran Figih dengan metode pembelgaran role playing

Hari/ Tanggal : Kamis, 7 Februari 2013
Waktu : 10.00-11.00

Lokasi : Ruang kelas 111 A
Pokok Bahasan : Shalat Tarawih

Deskrips kegiatan:

Observasi kali ini menyangkut proses pembelgaran Figih dengan materi
shalat tarawih dengan metode role playing siklus kedua pada pertemuan kedua
Kegiatan pembelgjaran pada pertemuan ini suasana kelas cukup kondusif. Guru
memulai pelgjaran dengan salam kemudian membagikan soal-soal pretes. Setelah
semua siswa selesal mengerjakan kemudian guru menjelaskan materi shalat tarawih.
Setelah itu guru membagi siswa menjadi dua kelompok. Kelompok pertama terdiri
dari Romis, Doni, Yusuf.A, Haidar, Zulfikar, Azril, Ridho, Thorig. Kelompok kedua
terdirti dari Hafidz.U, Yanca, Dimas, Fadlan, Zainuri, Nofal, Hafid.A, Yusuf.S.
Setelah itu guru meminta perwakilan salah satu dari kedua kelompok untuk suit dan
yang kelompok yang menang suit melakukan praktik terlebih dahulu dan kelompok
yang lain memperhatikan kelompok yang sedang praktik. Yang bertindak sebagai
imam kelompok pertama adalah Yusuf.A dan Zulfikar sebagai bilal sedangkan
kelompok dua Nofal sebagai imam dan Hafid.A sebagai bilal.

Praktik shalat tarawih hanya dikerjakan empat rakaat dengan dua kali salam
sgja, karena apabila dikerjakan dengan delapan rakaat atau dua puluh rakaat waktu
pelgaran tidak akan mencukupi. Pada saat praktik shalat tarawih siswa sudah
memerankan dengan baik peranya. Setelah selesai melakukan praktik shalat tarawih
guru kemudian menjelaskan kembali apa yang tadi dipraktikan. Setelah itu guru
membagikan kembali soal-soal post test dan angket minat kepada siswa. Kemudian
setelah itu guru memberikan hadiah kepada kedua kelompok karena telah
memerankan peranya dengan baik,, lalu guru menutup pelgaran dengan salam dan
berdoa bersama-sama.



LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 1.2 Proses pembelajaran Figih di kelas 11l A



n., |

Gambar 2.2 Pelaksanaan praktikshalat tarawih di kelas 1l A



Gambar 2.3 Pelaksanaan praktikshalat tarawih di kelas Il A

Gambar 2.4 Pelaksanaan praktikshalat tarawih di kelas 1ll A
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